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MOTTO 

 

ُ لهَُ بهِِ  طَرِيقاً إلَِى الْجَنَّةِ   وَمَنْ سَلكََ طَرِيقاً يلَْتمَِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللََّّ

“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga.” 

(H.R. Muslim) 
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ABSTRAK 

 

Amanati, Diyanah Mala. (2025). Penerapan Kurikulum Merdeka Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam Meningkatkan 

Kreativitas Peserta Didik di SD NU Penawaja Kajen 01. Skripsi. Program 

Studi/Fakultas: PAI/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 

K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Drs. Moh. Muslih, 

M.Pd, Ph.D 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pendidikan Agama Islam, Kreativitas 

Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan kebebasan bagi sekolah dan 

pendidik dalam menyelenggarakan proses belajar yang berfokus pada peserta 

didik. Pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, kurikulum ini diharapkan dapat 

mengembangkan karakter serta meningkatkan kreativitas siswa. 

Penelitian ini mencakup 2 rumusan masalah: Pertama, Bagaimana penerapan 

kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti di SD NU Penawaja Kajen 01? Kedua, Bagaimana peningkatan kreativitas 

belajar peserta didik pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

di SD NU Penawaja Kajen 01? Dengan tujuan, Pertama, Mengeksplorasi 

penerapan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran pendidikan agama Islam 

dan budi pekerti di SD NU Penawaja Kajen 01. Kedua, Menyikapi peningkatan 

kreativitas belajar peserta didik pada pembelajaran pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti di SD NU Penawaja Kajen 01. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Sumber data dalam penelitian meliputi Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, Guru Pendidikan Agama Islam, serta 

peserta didik di SD NU Penawaja Kajen 01. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD NU 

Penawaja Kajen 01 Kec.Talang Kab. Tegal telah dilaksanakan secara bertahap 

dan berjalan cukup efektif. Guru memiliki kebebasan dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran, memilih strategi dan metode, serta menentukan bentuk 

penilaian yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Proses 

pembelajaran diarahkan pada pendekatan yang fleksibel, aktif, dan berpusat pada 

peserta didik melalui penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Meskipun masih 

dijumpai beberapa kendala, seperti adaptasi guru terhadap kurikulum baru dan 

keterbatasan sarana pendukung, sekolah berupaya mengatasinya melalui 

pelatihan, pendampingan, dan kerja sama antarpendidik. Selain itu, penerapan 

Kurikulum Merdeka Belajar mampu meningkatkan kreativitas peserta didik, yang 

ditunjukkan melalui keaktifan belajar, keberanian berpendapat, serta kemampuan 

mengembangkan ide kreatif dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kurikulum pendidikan khususnya di Indonesia sudah mengalami 

banyak perkembangan, kurikulum pendidikan terus menerus di sempurnakan 

dari sebelumnya dan disesuaikan dengan tuntutan zaman. Sebagaimana 

disebutkan Ali bin Abi Thalib dalam hadis Nabi Muhammad SAW: “Didiklah 

anak-anakmu sesuai dengan zamannya, karena mereka hidup bukan di 

zamanmu” (Wulansari et al., 2017:12). Perubahan kurikulum telah terjadi 

berkali-kali di Indonesia, dimulai dari kurikulum rentjana pada tahun 1947, 

kemudian diikuti oleh berbagai jenis kurikulum hingga kurikulum merdeka 

belajar yang diperkenalkan pada tahun 2022 oleh Mendikbudristek RI 

Nadiem Makarim, dimana kurikulum tersebut memberi kebebasan peserta 

didik untuk mendalami minat dan kemampuannya. Kurikulum merdeka 

merupakan salah satu kurikulum yang dikembangkan oleh 

Kemendikbudristek yang bertujuan untuk memulihkan pembelajaran setelah 

mengalami krisis berkepanjangan. Kurikulum merdeka merupakan bentuk riil 

implikasi kebijakan merdeka belajar (Mastuti et al., 2020: 7). Kebijakan ini 

diambil sebagai respons terhadap banyaknya keluhan masyarakat mengenai 

sistem pendidikan yang dianggap membatasi potensi peserta didik, karena 

penilaian lebih menekankan pada nilai mata pelajaran tertentu yang dapat 

membatasi pengembangan potensi mereka secara optimal. Harapannya 
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melalui merdeka belajar, sistem pendidikan di Indonesia dapat diperbaiki 

dengan memberi keleluasaan kepada peserta didik agar dapat menggali dan 

memaksimalkan kemampuan serta bakat yang dimiliki secara lebih luas dan 

mendalam.  

Menurut Sunhaji (2016: 9), pembelajaran PAI jika dilihat dari 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih 

seringkali kurang disukai oleh sebagian peserta didik, yang mengakibatkan 

menurunya daya tarik PAI dikalangan peserta didik sehingga daya saing yang 

dimiliki sekolah untuk PAI berkurang. Peran peserta didik sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan upaya untuk 

mendorong peserta didik agar aktif dan kreatif. Karenanya, penting untuk 

menghindari sikap pasif dalam pembelajaran karena hal tersebut dapat 

menghambat proses pembelajaran. Secara umum rendahnya daya kreatif 

peserta didik ditunjukkan ketika mereka tidak menanggapi pertanyaan guru 

atau menunjukkan suatu persoalan. Rendahnya tingkat berpikir kreatif peserta 

didik ditunjukkan dari kurangnya kemampuan dalam menyampaikan gagasan. 

Menjawab soal suatu permasalahan hanya dengan memberikan jawaban yang 

sudah ada dalam buku atau dijelaskan oleh guru. Kemampuan peserta didik 

dalam mencari alternatif jawaban masih kurang. Peserta didik seringkali 

meniru atau menghafal apa yang disampaikan guru sehingga menyulitkan 

mereka untuk menunjukkan keterampilan kreatif dalam memecahkan suatu 

masalah. Peserta didik belum bisa memberikan penjelasan secara urut dari 

suatu masalah yang guru berikan (Muslih et al., 2021: 96-97). Begitu pula 
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persoalan yang terjadi terkait penerapan metode pembelajaran di sekolah 

terutama pada pembelajaran PAI adalah kurangnya penggunaan metode yang 

merangsang peserta didik untuk berpikir, kebanyakan masih menggunakan 

metode ceramah yang menghambat kreativitas peserta didik dan lebih 

berpusat pada guru dibandingkan peserta didik, sehingga menyebabkan 

rendahnya tingkat aktivitas dan kreativitas di kalangan peserta didik.  

Sebagai bagian dari upaya menyongsong kurikulum merdeka belajar, 

pelajaran PAI perlu mengalami perbaikan dan persiapan agar dapat mencapai 

tujuannya yang meliputi pembentukan anak menjadi muslim sejati dengan 

keimanan yang kuat, amal shaleh, dan berperilaku baik serta beguna bagi 

bangsa dan negara. Untuk itu, penting untuk memilih muatan pelajaran PAI 

yang esensial dan fundamental agar peserta didik dapat menguasainya. 

Dengan demikian, mereka memiliki keimanan dan ketakwaan yang kokoh 

menghadapi era society 5.0. Mengingat luasnya materi PAI, tidak mungkin 

untuk mengajarkannya secara menyeluruh di sekolah. Maka dari itu, 

dibutuhkan strategi yang efektif untuk menganalisis dan menyampaikan 

konsep-konsep yang paling penting dan mendasar agar peserta didik dapat 

memahami dan mengamalkannya dalam waktu yang singkat (Kurniawati et 

al., 2023: 1007). Solusi yang efektif untuk meningkatkan kreativitas peserta 

didik dalam pelajaran PAI adalah dengan guru berperan sebagai fasilitator 

yang mampu menghadirkan suasana belajar yang menarik serta mendorong 

peserta didik untuk mengambil tanggung jawab terhadap pembelajaran 

mereka. Guru memiliki kebebasan untuk menentukan metode pembelajaran 
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yang paling tepat guna mencapai tujuan pembelajaran PAI yang kompleks, 

terutama dalam ranah, kognitif, afektif, dan psikomotorik. (As’ari et al., 

2023:179).  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum 

Merdeka mampu meningkatkan kompetensi peserta didik karena memberikan 

keleluasaan kepada guru dalam menentukan materi, metode, serta didukung 

oleh perencanaan pembelajaran yang sistematis (Armelia, 2024). Penelitian 

lain mengungkapkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah 

dasar berkontribusi dalam mengembangkan kreativitas peserta didik melalui 

pembelajaran yang kolaboratif, pemanfaatan teknologi, serta strategi 

pembelajaran yang menyesuaikan minat dan bakat siswa (Hasmiati et al., 

2023). Sejalan dengan itu, penelitian lain menemukan bahwa Kurikulum 

Merdeka mampu meningkatkan kreativitas peserta didik melalui kebebasan 

berekspresi, diskusi, serta penerapan pembelajaran berdiferensiasi (Putra et 

al., 2023). 

SD NU Penawaja Kajen 01 Kec. Talang Kab. Tegal merupakan 

sekolah swasta di bawah naungan NU yang sudah berdiri cukup lama dan 

telah dikenal baik oleh masyarakat, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Ketertarikan peneliti untuk menjadikan sekolah ini sebagai objek penelitian 

didasari oleh fakta bahwa SD NU Penawaja Kajen 01 telah menerapkan 

kurikulum merdeka belajar dalam kegiatan pembelajarannya. Adapun pada 

tahun ajaran 2021/2022, kelas I dan IV menjadi kelas pertama yang 

melaksanakan kurikulum merdeka, sementara kelas II dan V mengikuti pada 
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tahun ajaran 2022/2023, sedangkan kelas III dan VI masih menggunakan 

kurikulum 2013.  

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti di SD 

NU Penawaja Kajen 01, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, khususnya yang 

berkaitan dengan pengembangan kreativitas peserta didik. Sebagian peserta 

didik masih menunjukkan keterlibatan belajar yang belum optimal, seperti 

kurangnya keberanian dalam mengemukakan ide, kecenderungan bergantung 

pada penjelasan guru tanpa mencoba mengeksplorasi gagasan secara mandiri. 

Kondisi tersebut berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam 

memahami materi PAI dan Budi Pekerti secara mendalam. Di sisi lain, 

kesiapan pendidik dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara 

menyeluruh masih memerlukan penguatan. Perubahan paradigma 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi, pemanfaatan teknologi, serta sistem penilaian yang 

menekankan proses dan kreativitas menuntut kompetensi dan kesiapan guru 

yang memadai. Selain faktor internal peserta didik, faktor eksternal seperti 

dukungan sarana prasarana, lingkungan belajar, serta kemampuan guru dalam 

merancang pembelajaran inovatif turut memengaruhi keberhasilan penerapan 

Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kreativitas peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENERAPAN 

KURIKULUM MERDEKA BELAJAR PADA PEMBELAJARAN 
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PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI DALAM 

MENINGKATKAN KREATIVITAS PESERTA DIDIK DI SD NU 

PENAWAJA KAJEN 01 KEC. TALANG KAB. TEGAL”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya kreativitas peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti. 

2. Kesiapan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, masih 

memerlukan peningkatan. 

3. Metode pembelajaran yang kurang berorientasi pada kreativitas 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Penelitian akan berfokus pada penerapan kurikulum merdeka dalam mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti, dan tidak mencakup mata pelajaran 

lainnya. 

2. Fokus penelitian hanya akan menganalisis metode pengajaran yang 

berhubungan dengan penerapan kurikulum merdeka, seperti pendekatan 

berdiferensiasi, yang dianggap memiliki relevansi dengan peningkatan 

kreativitas peserta didik. 

1.4 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, peneliti dapat 

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SD NU Penawaja Kajen 01? 
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2. Bagaimana peningkatan kreativitas belajar peserta didik pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SD NU 

Penawaja Kajen 01? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengeksplorasi penerapan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SD NU Penawaja Kajen 01. 

2. Menyikapi peningkatan kreativitas belajar peserta didik pada pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SD NU Penawaja Kajen 01. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan merujuk pada tujuan penelitian diatas, penelitian ini memiliki 

dua manfaat yaitu secara teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Meningkatkan pemahaman keilmuan serta kontribusi dan sumbangsih 

pemikiran khususnya yang berkaitan dengan kurikulum pendidikan. 

b. Memberikan referensi atau sumber rujukan untuk penelitian selanjutnya 

yang berkaitan tentang penerapan kurikulum merdeka dalam 

meningkatkan kreativitas peserta didik 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Memberikan gambaran kepada guru PAI tentang penerapan 

kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran PAI, sehinnga dapat 
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menjadi panduan bagi guru dalam menyusun strategi pembelajaran 

yang lebih efektif dan kreatif. 

b. Bagi Sekolah 

Memberikan wawasan kepada sekolah dan pihak terkait dalam 

pendidikan mengenai pentingnya memperhatikan kreativitas peserta 

didik dalam konteks pembelajaran PAI dan budi pekerti, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berinovasi dan 

berkreativitas. 

c. Bagi Peneliti 

Memberikan pemahaman yang baru, memberikan wawasan yang 

luas dan dapat dijadikan sumber rujukan yang lebih terpercaya ketika 

nantinya peneliti terjun dalam dunia pendidikan khususnya berdasarkan 

penerapan kurikulum merdeka belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Kurikulum Merdeka 

Belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SD 

NU Penawaja Kajen 01 Kec. Talang Kab. Tegal, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SD NU Penawaja Kajen 01 telah 

dilaksanakan dengan cukup baik dan berjalan secara bertahap. Guru 

diberikan kebebasan dalam merancang perencanaan pembelajaran, 

memilih metode, serta menentukan bentuk penilaian yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakter peserta didik. Proses pembelajaran diarahkan agar 

lebih fleksibel, aktif, dan berpusat pada siswa melalui penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. Meskipun dalam pelaksanaannya masih 

ditemukan kendala, seperti proses adaptasi guru terhadap kurikulum baru 

dan keterbatasan sarana pendukung, pihak sekolah berupaya mengatasinya 

melalui pelatihan, pendampingan, serta kerja sama antarpendidik. Dengan 

demikian, penerapan Kurikulum Merdeka Belajar di sekolah ini dapat 

dikatakan berjalan cukup efektif. 

2. Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar pada pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti terbukti mampu meningkatkan kreativitas 
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belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran, keberanian mengemukakan pendapat, 

kemampuan menghasilkan ide-ide baru, serta kebebasan mengekspresikan 

kreativitas melalui berbagai kegiatan seperti diskusi, pembuatan poster, 

video, Peserta didik tidak hanya memahami materi PAI dan Budi Pekerti 

secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran yang variatif dan menyenangkan mendorong 

siswa menjadi lebih percaya diri, mandiri, dan bertanggung jawab dalam 

belajar. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka Belajar berperan penting 

dalam meningkatkan kreativitas, kemandirian, serta penguatan karakter 

religius peserta didik dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

5.2 Saran 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat meningkatkan intensitas pelatihan dan pendampingan 

guru secara berkelanjutan untuk memperdalam pemahaman konsep 

Kurikulum Merdeka, terutama dalam aspek penilaian dan pengembangan 

perangkat ajar. Selain itu, sekolah disarankan untuk terus memperkuat 

sarana dan prasarana, seperti investasi dalam teknologi digital dan media 

pembelajaran yang kreatif, guna menunjang kegiatan proyek yang lebih 

inovatif. 
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2. Bagi Guru 

Guru diharapkan untuk terus mengembangkan kompetensi dalam 

pembelajaran berdiferensiasi dan berbasis proyek, serta aktif berpartisipasi 

dalam forum kerja sama antarguru untuk saling berbagi pengalaman. 

3. Bagi Peserta Didik  

Diharapkan peserta didik dapat lebih berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, serta kreatif dalam 

menyelesaikan setiap tugas yang diberikan.  
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